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ABSTRACT

Mahdoni. 2017. “The Correlations of the Self Esteem and Self Regulated
toward the Academic Achievement of Underachiever Students and
Implications in Guidance and Counseling Services”. Thesis. Master Program
of Guidance and Counseling at Education Faculty Padang State Univer sity.

This research was done due to underachiever students phenomenon. The self
esteem and self regulated are two factors which influence it. There are four aims
of this research. The first is to describe the self esteem and self regulated of
underachiever students. The second is to find out the correlation of the self esteem
to academic achievement of underachiever students. The third aim is to find out
the correlation of the self regulated to academic achievement of underachiever
students. Finally, it was done to find out the correlation of the self esteem and self
regul ated to academic achievement of underachiever students.

This design of the research is quantitative by using the correlational method.
The subject of this research were 87 students. The instrument used are self
develoved instruments was the Likert scale model. Data were analyzed by using
the descriptive statistics, simple and multiple regression.

The result of this research shows that: (1) the self esteem was in the
“medium” category and the self regulated was in the “good less” category, (2)
there was a correlation positively significantly of the self esteem to academic
achievement of underachiever students, (3) there was a correlation positively
significantly of the self regulated to academic achievement of underachiever
students, and (4) both the self esteem and self regulated influenced a correlation
positively significantly to academic achievement of underachiever students.

Keywords. Self Esteem, Self Regulated, Academic Achievement of
Underachiever Students



ABSTRAK

Mahdoni. 2017. “Hubungan Self Esteem dan Self Regulated dengan Prestas
Belgjar Siswa Underachiever serta | mplikasinya dalam Pelayanan Bimbingan
dan Konseling”. Tesis. Program Pascasarjana Bimbingan dan Konseling
Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya fenomena siswa
underachiever. Salf esteem dan self regulated merupakan faktor yang diduga
mempengaruhi prestasi belgar siswa underachiever. Tujuan dari penelitian ini
adalah: (1) mengungkapkan self esteem dan self regulated siswa underachiever,
(2) hubungan self esteem dengan prestasi belgar siswa underachiever, (3)
hubungan self regulated dengan prestasi belgjar siswa underachiever, dan (4)
hubungan self esteem dan self regulated secara bersama-sama dengan prestasi
belgjar siswa underachiever.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode korelasional. Subjek penelitian ini berjumlah 87 siswa. Instrumen yang
digunakan adalah instrumen yang disusun sendiri dengan skalamodel Likert. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, regresi sederhana dan regresi ganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) self esteem siswa
underachiever berada pada kategori sedang, dan self regulated siswa
underachiever berada pada kategori cukup baik, (2) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara self esteem dengan prestasi belgar siswa underachiever (3)
terdapat hubungan positif dan signifikan antara self regulated dengan prestasi
belgjar siswa underachiever dan (4) terdapat hubungan positif dan signifikan
antara self esteem dan self regulated secara bersama-sama dengan prestasi belgar
siswa underachiever.

Kata Kunci: Self Esteem, Self Regulated, Prestasi Belajar Siswa
Underachiever
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan
perkembangan dan perwujudan individu, terutama bagi pembangunan bangsa
dan negara. Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk mempersiapkan
siswa melaui kegiatan pembelgaran, bimbingan atau latihan serta
keterampilan guna meningkatkan peranan siswa di masa yang akan datang
sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.

20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan adal ah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan
proses pembelgaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensinya
yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Sekolah sebagai salah satu lembaga penyelenggaraan pendidikan
mempunyai peran untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui pendidikan
formal diharapkan mampu memfasilitasi dan mengembangkan potensi yang
ada pada diri siswa seperti yang dimaksudkan dalam definisi Undang-undang
tersebut di atas. Usaha mengembangkan potens siswa dalam pendidikan
dilakukan dengan mengacu pada dua komponen utama dalam pendidikan
yaitu kurikulum dan proses pembelgaran. Proses pembelgaran merupakan

usaha nyata untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, karena dalam proses

pembel gjaran terdapat program dan aktivitas belgjar.



Salah satu indikator pencapaian keberhasilan belgjar siswa dapat dilihat
dari prestas belgar. Saefullah (2012:165) menjelaskan “prestasi belagjar
merupakan keberhasilan yang diperoleh siswa dari aktivitas yang dikerjakan
atau dilakukan di bidang akademik pada jangka waktu tertentu yang
dinyatakan dalam bentuk skor”. Prestasi belgar siswa diperoleh melalui
penilaian guru terhadap hasil tes mata pelgaran yang disebut raport.
Selanjutnya, Wilson (2011) menjelaskan bahwa prestasi belgjar mengacu
pada tingkat pencapaian siswa pada semua bidang mata pelgjaran yang

ditunjukkan oleh hasil tes prestasi standar.

Prestas belgar yang diperoleh siswa tentunya tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya baik faktor yang berasal dari dalam diri
individu maupun dari luar diri individu. Seperti yang dikemukakan oleh
Saefullah (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi prestas belgjar dapat
digolongkan menjadi dua golongan yakni faktor internal yang bersumber pada
diri siswa dan faktor eksternal yang bersumber dari luar diri siswa. Faktor
interna terdiri dari intelegensi, bakat, minat, motivasi, kematangan, dan
kesigpan. Sedangkan faktor eksterna terdiri dari lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dimaknai

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi prestas siswa adalah tingkat

intelegensi (1Q).

Khodijah (2014:101) menjelaskan bahwa “1Q seseorang diyakini sangat
berpengaruh pada keberhasilan belajar yang dicapainya”. Penjelasan tersebut

dapat dimaknai siswa yang lebih tinggi skor inteligensinya mendapatkan nilai



akademis yang lebih tinggi, lebih menikmati sekolah, lebih mampu mengikuti
pelgaran, dan dalam kehidupan selanjutnya cenderung mendapatkan
keberhasilan. Bahkan menurut sebagian besar para ahli, 1Q merupakan modal
utama dalam belgjar dan mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, siswa
yang memiliki 1Q tinggi seharusnya mempunyai prestasi yang tinggi sesuai
dengan potensinya. Kemudian, Rahma (2011) dari hasil penditiannya
menunjukkan tentang hubungan intelegenss dan prestasi belgar, pada
hubungan antara kedua variabel bebas yaitu motivas belgjar dan hasil tes
intelegensi apabila dilakukan bersamaan memberikan sumbangan sebesar
43,3% (r sguare sebesar 0,433) terhadap prestas belgar, keberadaan

intelegeisi berdampak positif terhadap prestasi belgar.

Intelegensi  yang tinggi seyogyanya, memberikan kontribusi pada
peningkatan prestasi belgjar yang tinggi pula, akan tetapi pada kenyataannya
tidak semua siswa yang memiliki 1Q tinggi memperoleh prestasi yang tinggi
pula. Hal ini biasa dikenal dengan istilah underachiever. Davis & Rimm
(Munandar, 2009:239)menjelaskan bahwa underachiever itu sendiri terjadi
jika ada ketidaksesuaian antara prestasi sekolah anak dan indeks potensi
sebagaimana nyata dari tes 1Q, kredtivitas, atau dari data observas.
Underachiever dapat diartikan bahwa siswa yang tidak memperoleh prestasi
standar nilai yang seharusnya dapat diperoleh berdasarkan tingkat 1Q tertentu.
Sesuai dengan penjelasan tersebut. Pengkategorian siswa underachiever

dilakukan dengan cara membandingkan prestas belgar dengan 1Q. Jka



prestasi berada di bawah batas minimal prestas yang seharusnya diperoleh

dengan tingkatan 1Q tertentu, maka siswa tersebut digolongkan underachiever.

Fenomena underachiever ini tergambar dari beberapa penelitian, Sahrul
(2004) di salah satu SMA di Kota Padang yang memiliki siswa-siswa yang
tergolong unggul sesuai dengan Nilai Ebtanas Murni (NEM) SMP dan hasi
tes 1Q mereka, ditemukan 43 orang siswa tergolong underachiever yang
teridentifikasi dengan cara membandingkan hasil tes 1Q dengan hasil belgjar
siswa. Selanjutnya, hasil penditian Sofiyanita (2003), menunjukkan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, bahwa siswa yang sudah
ditempatkan di kelas unggul harus mempunyai rata-rata hasil belgjar minimal
7. Jika prestas belgar rendah atau memperoleh rata-rata di bawah 7, maka
siswa tersebut digolongkan siswa underachiever dan mereka akan
dipindahkan ke lokal non unggul. Dari 54 orang siswa kelas unggul ditemukan
5 orang siswa underachiever. Dengan demikian keberadaan siswa
underachiever bisa berada bahkan dalam lingkungan siswa-siswa unggul.
Bukti lain yang menyatakan banyaknya siswa yang belum mampu mencapal
prestasi belgar sesuai dengan potens yang dimiliki tergambar dalam
penelitian Surya (1979) mengenai siswa berprestasi kurang di SMA Negeri
Bandung, ditemukan 32 orang siswa underachiever dari 78 orang siswa yang

tergolong memiliki kemampuan tinggi.

Fenomena terkait tentang siswa underachiever ini diperkuat oleh hasil
studi pendahuluan berupa data hasil belgar siswa dan melakukan wawancara

dengan Guru BK dan wali kelas dari masing-masing kelas di SMAN 7



Padang. Informasi yang didapatkan bahwa sekolah tersebut dalam penerimaan
atau seleksi siswa baru, selain hasil NEM SMP, hasil tes ujian masuk, salah
satu acuan yang menentukan diterima atau tidaknya siswa yakni berdasarkan
tingkat intelegens, artinya siswa yang intelegensinya tinggi lebih berpeluang
untuk lulus seleksi di sekolah tersebut. Berdasarkan wawancara tersebut
penulis mendapatkan data yang menunjukkan bahwa masih banyaknya siswa
underachiever, fenomena adanya siswa underachiever ini terlihat setelah hasil
belgar siswa di analisis menggunakan pedoman pengkategorian siswa
underachiever ditemukan 92 orang yang prestasi belgarnya tidak sesuai
dengan potensi IQ yang seharusnya. Seperti inisialnya "STP” kelas X-1
memiliki tingkat kemampuan unggul yaitu pada angka 128 akan tetapi
prestasi belajar yang diperolehnya hanya 63, selanjutnya "SKM” memiliki tes
intelegensi 127 dan prestasi belgarnya 53, di kelas X2 dengan inisial "FR”
intelegensi 136 namun memperoleh prestasi belgarnya dengan rata-rata 78,
selanjutnya "AR” di kelas X-3 memiliki intelegensi 143 namun memperoleh
prestas belgjar dengan rata-rata 59 dan begitupun terhadap siswa
underachiever lainnya. Data dari hasil beberapa kajian tersebut
menggambarkan bahwa, walaupun jumlah siswa underachiever sangat
bervarias namun diyakini bahwa setiap siswa yang mendapatkan prestasi
belgjar yang tidak sesuai dengan potensinya akan selalu tampak dalam setiap

sekolah.

Wicaksana (2011) menjelaskan keberhasilan dalam prestasi belgjar

dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal melipuiti



kondis fisik, bakat, motivasi, minat dan harga diri (self seteem), sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri individu tersebut
seperti instrumental dan lingkungan. Penjelasan tesebut menegaskan salah
satu hal yang berkaitan dengan prestasi belgjar adalah self esteem. Syofwan
(2015) menjelaskan self esteem merupakan komponen penting dalam
menentukan prestasi belgjar siswa. Self esteem yang dimiliki siswa harusnya
mampu memberikan kontribusi positif terhadap prestasi belgar siswa. Siswa
yang memiliki self esteem tinggi akan membangkitkan rasa percaya diri, rasa
yakin akan kemampuan diri, rasa diperlukan di duniaini, selain itu siswajuga
percaya diri dapat mencapai prestasi yang individu dan orang lain harapkan.
Pada gilirannya, keyakinan itu akan memotivasinya untuk sungguh-sungguh

mencapai apa yang dicita-citakan.

Perilaku yang paling menonjol dari siswa underachiever adalah
rendahnya self esteem yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Riim (Munandar,
2009:239) menjelaskan “karakteristik yang paling sering ditemukan secara
konsisten pada anak underachiever ialah rasa harga diri yang rendah (low self
esteem)”. Sgadan dengan pendapat tesebut, Ford & Thomas (1997) juga
menjelaskan berdasarkan studinya mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan kurang berprestass pada anak yang berpotens tinggi
(underachiever) mencakup faktor sosio-psikologis yang didalamnya
ditemukan self esteem yang rendah. Kemudian Arfaah (2013) juga

menjelaskan hal yang sama berkaitan siswa underachiever memiliki self



esteem yang rendah, siswa underachiever cenderung merasa rendah diri dan

takut akan kegagalan serta mempunyai target atau harapan yang rendah.

Branden (2005:17) menjelaskan self esteem adalah “evaluasi yang dibuat
oleh individu dan dipertahankan, mengungkapkan suatu persetujuan atau
ketidaksetujuan, dan mengindikasikan sgauh mana seseorang percaya bahwa
dirinya mampu, penting, sukses dan layak”. Dengan kata lain, self esteem
adalah penilaian pribadi tentang kelayakan yang dinyatakan di dalam sikap

individu terhadap dirinya.

Rendahnya self esteem pada diri siswa underachiever mengakibatkan
mereka tidak percaya bahwa mereka mampu melakukan apa yang diharapkan
orangtua dan guru kepada mereka. Rendahnya self esteem, memperlihatkan
perilaku menghindar. Mereka sering mengatakan bahwa pelgjaran di sekolah
tidak relevan atau tidak penting karena itu mereka biasanya lebih tertarik pada
kegiatan selain kegiatan sekolah. Buruknya keahlian dalam tugas-tugas
sekolah, kebiasaan belgar yang buruk, memiliki masalah penerimaan oleh
teman sebaya, konsentras yang buruk dalam aktivitas sekolah, tidak bisa
mengatur diri baik di rumah maupun di sekolah, mudah bosan, meninggalkan
kegiatan kelas, cenderung memiliki kebiasaan studi yang buruk, kurang dalam
pengerjaan tugas rumah, meninggalkan pekerjaan sebelum selesai, dan sering
menunjukkan nilai tes yang jelek, serta kurang jujur. Hal-hal tesebut senada
dengan penjelasan Clemes & Bean (2001) bahwa “remaja dengan self esteem
rendah akan lebih rentan berperilaku negatif karena self esteem dapat

mempengaruhi perilaku seseorang, sehingga di sekolah secara tidak langsung



siswa menghadapi masalah-masalah karena perilaku negatif akibat self esteem

rendah.

Terkait rendahnya self esteem siswa underachiever didukung informasi
dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru BK di SMA 7 Padang.
Selain berkenaan dengan prestasi yang diraihnya, siswa-siswa tersebut juga
menunjukkan perilaku yang kurang menunjang proses pembelgarannya
seperti buruknya keahlian dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah, kebiasaan
belgjar yang buruk, memiliki masalah penerimaan oleh teman sebaya,
konsentrasi yang buruk dalam aktivitas sekolah, tidak bisa mengatur diri baik
di rumah maupun di sekolah, mudah bosan, meninggalkan kegiatan kelas,
memiliki kemampuan berbahasa oral yang baik tapi buruk dalam menulis,
mempunyai hubungan pertemanan yang kurang baik. Yang keseluruhannya

terkait dengan self esteem.

Battle (dalam Marjohan. 1997) membagi self esteem itu menjadi 3
komponen, yaitu: (1) General self esteem, (2) Social self esteem, (3) Personal
self esteem. Ketiga komponen tersebut menjelaskan bahwa self esteem dapat
dilihat dari tiga segi yaitu berdasarkan gambaran umum yang meliputi
perasaan bahagia yaitu general self esteem, juga gambaran pergaulan
seseorang disenangi atau tidaknya oleh orang lain yaitu social self esteem dan
berdasarkan perasaan yang muncul pada seseorang saat menghadapi setiap
peristiwa yang terjadi yaitu personal self esteem.

Selanjutnya, selain self esteem faktor lain yang diduga berkaitan dengan

prestasi belgjar siswa adalah self regulated. McCaslim dan Hickey (dalam



Mantuga, 2009) student achievement learning environments has been found to
be influenced by the degree to which a student has effective use of self-
regulation, or the ability of students to plan, monitor, and evaluate their own
behavior, cognition and learning strategies. Dapat dimaknai, bahwa prestasi
belgjar siswa dipengaruhi oleh penggunaan strategi pengaturan diri yang
efektif dalam belgar, atau kemampuan siswa untuk merencanakan, memantau,
dan mengevaluasi perilaku mereka sendiri, kognisi, dan strategi pembel gjaran.

Sf regulated memiliki kedudukan yang penting dalam prestas
akademis siswa. Hasil penelitian Chen (2002) menemukan hubungan yang
signifikan antara strategi self regulated learning dengan prestasi akademik.
Hasil penelitian tersebut dipertegas oleh penelitian Shidiq & Mujidin (2009)
bahwa self regulated learning memiliki peran yang sangat penting dalam
proses pembelgjaran serta pencapaian prestasi belgjar. Ghufron dan Risnawita

(2010:57) menjelaskan:

Pengelolaan diri atau regulasi diri merupakan aspek penting dalam
menentukan perilaku seseorang. Pengelolaan diri atau regulasi diri
adalah upaya individu untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan
mengikutsertakan kemampuan metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif.
Pengelolaan diri bukan merupakan kemampuan mental atau kemampuan
akademik, melainkan bagaimana individu mengolah dan mengubah pada
suatu bentuk aktivitas.

Pengelolaan diri siswa sangat diperlukan dalam ha belgjar. Zimmerman
dan Ponds (Ghufron & Risnawita, 2010:60) menjelaskan bahwa poin
metakognitif bagi individu yang melakukan pengelolaan diri adalah individu
yang merencanakan, mengorganisasi, mengukur diri, dan menginstruksikan

diri sebagai kebutuhan selama proses perilakunya, misanya dadam ha
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belgjar. Siswa mencapai tujuannya dalam hal belgjar adalah siswa yang
mampu meregulasikan dirinya. Berkaitan dengan siswa underachiever, Reis
(2000:72) mengemukakan bahwa *“siswa underachiever tidak memiliki

keterampilan pengaturan diri yang baik (self regulation)”.

Selanjutnya, McCoach & Siegle (2003) dalam penelitiannya yang
berjudul faktor-faktor yang membedakan siswa underachiever dan achiever
dalam meningkatkan prestasinya adalah terdapat perbedaan self regulation
dalam diri siswa achiever dan siswa underachiever. Self regulated adalah
kemampuan seseorang mengarahkan pikiran, perasaan dan perilakunya untuk
meraih tujuan secara sistematis. Francis (2011) menjelaskan self regulation
jangka panjang maupun pendek memiliki hubungan dengan performa di
sekolah. Semakin tinggi level self regulation, maka semakin baik penyesuaian
anak di lingkungan sekolah dan semakin baik pula performanya. Sebaliknya,
rendahnya self regulation memiliki hubungan terhadap rendahnya performa di
sekolah. Dengan demikian seyogyanya, penggunaan self regulated seharusnya
membantu siswa underachiever untuk dapat berprestasi di sekolah, akan tetapi

siswa underachiever kurang termotivasi dalam penggunaannya.

Underachiever mengacu pada siswa yang sesungguhnya memiliki
tingkat potensi yang tergolong tinggi, tetapi prestasi belgarnya tergolong
rendah. Permasalahan ini, tentu membutuhkan pengaturan yang baik pada
siswa atau dengan kata lain self regulated siswa. Hasil belgjar yang optimal
dapat dicapai salah satunya melalui kemampuan siswa untuk mengatur dirinya

dalam kegiatannya. Siswa perlu mengorganisir dirinya sehingga mereka
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mampu menjalani dan bahkan bisa mencapai hasil yang optimal dalam proses
belgjar. Cara siswa mengelola atau mengatur aktivitas belgjar secara aktif
mandiri dan bertanggung jawab dipandang sebagai aspek penting yang ikut

menentukan hasil belgjar.

Bimbingan dan Konseling (BK) sebagal bagian integral dari pendidikan
adalah upaya memfasilitas dan memandirikan peserta didik dalam rangka
tercapainya perkembangan yang utuh dan optimal (Permendikbud 111 Tahun
2014). Berdasarkan definis tersebut, keberadaan pelayanan BK memiliki
andil penting dalam membantu siswa untuk mencapal prestasi belgar yang

merupakan indikator keberhasilan dalam pembelgjaran.

Selanjutnya, tujuan umum layanan BK yang dituangkan dalam
Permendikbud 111 Tahun 2014 tersebut adalah membantu peserta
didik/konseli agar dapat mencapai kematangan dan kemandirian dalam
kehidupannya serta menjaankan tugas-tugas perkembangannya yang
mencakup aspek pribadi, sosia, belgar, karir secara utuh dan optimal.
Mengacu pada tujuan tersebut, maka prestasi belgjar merupakan bagian dari
fokus pelayanan BK, prestasi belgjar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan
prestasi belgjar seperti self esteem dan self regulated dapat dijadikan sebagai
analisis kebutuhan (need assessment). Data-data tersebut dapat menjadi acuan
dalam menyusun program pelayanan BK di sekolah, sehingga pelayanan di
sekolah lebih optimal dan tepat sasaran.

Fenomena siswa underachiever sangat mengundang perhatian berbagai

pihak untuk segera mengatasinya, khususnya praktiss BK. Jika ha ini
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dibiarkan maka potensi yang dimiliki siswa tersebut menjadi tidak
berkembang dengan optimal. Siswa dengan tingkat 1Q tinggi yang seharusnya
bisa mendapatkan prestasi belgjar tinggi akan tumbuh menjadi individu yang
kurang produktif dalam belgar. Dilatarbelakangi pemikiran di atas, maka
penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut dengan judul “Hubungan Self
Esteem dan Self Regulated dengan Prestasi Belgjar Siswa Underachiever”.

. ldentifikas Masalah

Saefullah (2012:165) “prestasi belgjar merupakan keberhasilan yang
diperolen siswa dari aktivitas yang dikerjakan atau dilakukan dibidang
akademik pada jangka waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk skor”.
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa adalah tingkat intelegensi
(1Q). Khodijah (2014:101) menjelaskan bahwa “IQ seseorang diyakini
berpengaruh pada keberhasilan belgar yang dicapainya. Pada kenyataannya
tidak semua siswa yang memiliki 1Q tinggi memperoleh prestas yang tinggi

pula. Hal ini biasa dikenal dengan istilah underachiever”.

Wicaksana (2011) menjelaskan keberhasilan dalam prestas belgjar
dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
kondis fisik, bakat, motivasi, minat dan harga diri (self seteem) Sedangkan
faktor eksternal adalah factor yang bersumber dari luar diri individu tersebut
seperti instrumental dan lingkungan. Penjelasan tesebut menegaskan salah
satu hal yang berkaitan dengan prestasi belgar adalah self esteem. Syofwan
(2015) menjelaskan ““Self esteem merupakan komponen penting dalam

menentukan prestasi belajar siswa”. Self esteem yang dimiliki siswa harusnya
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mampu memberikan kontribusi positif terhadap prestasi belgjar siswa. Segjalan
dengan itu, Clemes & Bean (2001) menjelaskan bahwa remaja dengan self
esteem rendah akan lebih rentan berperilaku negatif karena self esteem dapat
mempengaruhi perilaku seseorang, sehingga di sekolah secara tidak langsung
siswa menghadapi masalah-masalah karena perilaku negatif akibat self esteem

rendah.

Selanjutnya, faktor lain yang diduga berkaitan dengan prestasi belgjar
siswa adalah self regulated. McCaslim dan Hickey (dalam Mantuga, 2009)
student achievement lear ning environments has been found to be influenced by
the degree to which a student has effective use of self-regulation, or the ability
of students to plan, monitor, and evaluate their own behavior, cognition and
learning strategies. Dapat dimaknai, bahwa prestasi belgar siswa dipengaruhi
oleh penggunaan strategi pengaturan diri yang efektif dalam belgar, atau
kemampuan siswa untuk merencanakan, memantau, dan mengevauas

perilaku mereka sendiri, kognisi, dan strategi pembelgjaran.

Shidig & Mujidin (2009) menjelaskan bahwa self regulated learning
memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelgaran serta
pencapaian prestasi belgar. Dengan demikian Saf regulated memiliki
kedudukan yang penting dalam prestasi akademis siswa. Self regulated adalah
kemampuan seseorang mengarahkan pikiran, perasaan dan perilakunya untuk
meraih tujuan secara sistematis. Baum, et.al (1999) mengemukakan faktor
penyebab siswa underachiever ada beberapa ha yang salah satunya yakni

miskinnya regulasi diri. Selanjutnya, McCoach & Siegle (2003) dalam
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penelitiannya yang berjudul faktor-faktor yang membedakan siswa
underachiever dan achiever dalam meningkatkan prestasinya adalah
kurangnya self regulation dalam diri siswa underachiever.

Banyak faktor yang berkaitan dengan prestass belgar siswa
underachiever seperti yang dikemukakan beberapa para ahli di atas. Dari
beberapa faktor tersebut diantaranya self esteem dan self regulated dalam
dirinya.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, beberapa faktor yang berkaitan
dengan prestasi belgjar siswa underachiever, peneliti memfokuskan perhatian
pada faktor yang dianggap mempengaruhi prestas belgar siswa

underachiever yaitu, self esteem dan self regulated.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gambaran self esteem siswa underachiever?

2. Bagaimana gambaran self regulated siswa underachiever?

3. Apakah terdapat hubungan self esteem dengan prestasi belgar siswa
underachiever?

4. Apakah terdapat hubungan self regulated dengan prestasi belgar siswa
underachiever?

5. Apakah terdapat hubungan self esteem dan self regulated secara bersama-

sama dengan prestasi belgar siswa underachiever?
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E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Mendeskripsikan self esteem siswa underachiever.
2. Mendeskripsikan self regulated siswa underachiever.
3. Menguji hubungan self esteem dengan prestass belgar siswa
underachiever.
4. Menguji hubungan self regulated dengan prestas belgar siswa
underachiever.
5. Menguji hubungan self esteem dan self regulated secara bersama-sama
dengan prestasi belgjar siswa underachiever.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dijabarkan dalam manfaat teoretis dan manfaat
praktis:
1. Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep untuk
penelitian lanjutan berkaitan dengan hubungan self esteem dan self
regulated dengan prestasi belgar siswa underachiever.
2. Manfaat praktis
a. Kolaboratif Guru Mata Pelgjaran, sebagai bahan masukan mengenai
prestasi belgaar, pengembangan self esteem dan self regulated,
sehingga ada program upaya preventif dalam meminimalisir siswa

underachiever.
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. Guru BK/Konselor, memberikan masukan mengenai pengembangan
self esteem dan self regulated yang ada dalam diri siswa underachiever
sehingga nantinya dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan
bantuan efektif bagi siswa underachiever.

. Siswa, sebagal upaya pencegahan agar siswa tidak mengalami
underachiever. Sedangkan siswa yang mengalami underachiever
mendapat penanganan yang terkait self esteem dan self regulated.

. Pendliti selanjutnya, sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian
selanjutnya.

. Pengelola Program Studi, sebagai upaya untuk membekali calon Guru
BK pemahaman mengidentifikass siswa underachiever dan

penanganannya.



